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Lampiran 1. Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perizinan Penelitian Pengajuan izin penelitian di Lab. 

Farmakognosi Politeknik Kesehatan Tanjung 

Karang. 

Sampel daun sirih merah disiapkan dan 

diidentifikasi secara mikroskopis di Lab 

Farmakognosi Poltekkes-Tjk. 

a. Maserasi 

Direndam sampel 100 g ditambah etanol 96 

% selama 48 jam pada temperatur kamar 

dan dilakukan remaserasi dengan 

penambahan 300 ml etanol 96% dan 

direndam selama 48 jam. 

b. Sokhletasi 

Ditimbang 20 g sampel dibungkus dengan 

kertas saring, dimasukkan kedalam thimble, 

dengan 200 ml etanol 96%. Penyarian 

sampai tetesan siklus tidak bewarna lagi 

Persiapan Sampel 

Ekstraksi 

Skrining fitokimia daun 

sirih merah 

a. Uji Alkaloid 

b. Uji Flavonoid 

c. Uji Saponin 

d. Uji Tanin 

e. Uji Minyak Atsiri 

f. Uji Triterpenoid dan Steroid 

Sumber : (Marjoni, 2016) 

Pengumpulan data 

Data yang dikumpulkan diperoleh dari hasil uji 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, minyak 

atsiri, triterpenoid dan steroid 

Analisis data 
Data yang diperoleh diolah dan dianalisa 

dengan analisa deskriptif 
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Lampiran 2. Perhitungan Rendemen Hasil Ekstraksi Maserasi dan Sokhletasi 

a. Sokhletasi A 

Bobot simplisia : 20 gram 

Bobot pot kosong : 8,53 gram 

Bobot pot kosong + isi : 13,92 gram 

(pot kosong + isi) – (pot kosong)  = 13,92 gram – 8,53 gram 

         = 5,39 gram 

% = 
                

       
 = 26,95 % 

b. Sokhletasi B 

Bobot simplisia : 20 gram 

Bobot pot kosong : 5,13 gram 

Bobot pot kosong + isi : 10,38 gram 

(pot kosong + isi) – (pot kosong)  = 10,38 gram – 5,13 gram 

         = 5,25 gram 

% = 
                

       
 = 26,25 % 

c. Maserasi A 

Bobot simplisia : 100 gram 

Bobot pot kosong : 4,92 gram 

Bobot pot kosong + isi : 23,05 gram 

(pot kosong + isi) – (pot kosong)  = 23,05 gram – 4,92 gram 

         = 18,13 gram 

% = 
                 

        
 = 18,13 % 

d. Maserasi B 

Bobot simplisia : 100 gram 

Bobot pot kosong : 5,23 gram 

Bobot pot kosong + isi : 23,51 gram 

(pot kosong + isi) – (pot kosong)  = 23,51 gram – 5,23 gram 

         = 18,28 gram 

% = 
                 

        
 = 18,28 % 
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Lampiran 3. Identifikasi Tanaman Sirih Merah (Piper crocatum) 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang daun 14-15 cm dan lebar daun 8-10 cm 

Warna daun bagian atas 

berwarna hijau dengan 

corak keabu-abuan, bagian 

bawah berwarna merah hati 

Daun bertangkai seperti 

jantung, bertepi rata, 

permukaannya 

mengkilap tidak 

berbulu 

Batang berbentuk bulat, 

arah tumbuh batang 

memanjat pada akar 

lekatnya, dan percabangan 

pada batang monopodial 

Sirih merah tumbuh 

merambat dan 

melekat 

Akar sirih merah berupa akar 

tunggang, bulat, dan 

berwarna coklat 
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Lampiran 4. Pembuatan Simplisia Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

 

                               

 

 

 

 

 

                           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                         

 

 

 

 

 

 

Daun sirih merah segar 

yang telah dipetik, 

kemudian dicuci 

Daun sirih merah dicuci 

dan dipisahkan dari 

tangkainya 

Pengeringan dengan 

sinar matahari ±15 hari 

Penghalusan daun sirih 

merah menggunakan 

blender 

Hasil penghalusan 

dengan blender 

Pegayakan serbuk 

simplisia menggunakan 

ayakan no.40 
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Lampiran 5. Skema Kerja Ekstraksi Maserasi Simplisia Daun Sirih Merah (Piper 

crocatum) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel ditimbang sebanyak 

100 gr  

Diukur pelarut alkohol 96% 

sebanyak 700 ml  

Direndam selama 2 kali 24 

jam, dan setiap hari diaduk 

Disaring, dan filtrat 

dilakukan remaserasi  

Dilakukan remaserasi dengan 

pelarut 300 ml selama 2 kali 

24 jam 

Maserat di rotary evaporator 

kemudian diuapkan kembali 

dengan waterbath 

Ekstrak kental daun sirih 

merah 
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Lampiran 6. Skema Kerja Ekstraksi Sokletasi Simplisia Daun Sirih Merah (Piper 

crocatum) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

Dipasang rangkaian alat 

sokhlet  

Ditimbang serbuk simplisia 

sebanyak 20 gr, bungkus 

dengan kertas saring 

Masukkan etanol 96% 

sebanyak 200 ml pada labu 

sokhlet, dan masukkan 

simplisia kedalam 

selongsong sokhlet 

Hitung sirkulasi pada saat 

sokhletasi berlangsung  

Sampai tetesan dan warna 

sudah mulai lebih muda, dan 

matikan heating mantle 

Uapkan di waterbath, 

sampai terbentuk ekstrak 

kental 

Ekstrak kental daun sirih 

merah 
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Lampiran 7. Skema Kerja Skrining Fitokimia Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

 
  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak kental daun sirih merah 

(Piper crocatum) 

 Sampel + 1 ml HCl 2 

N + 9 ml air suling dan 

dipanaskan selama  2 

menit 

Diambil 3 tetes filtrat kemudian 

masing-masing ditambahkan 2 

tetes pereaksi mayer, bouchardat 

dan dragendrof 

Sampel + 

10ml  air 

panas 

didihkan 5 

menit 

kemudian 

saring 

Ambil 5 ml 

+ 0,1 gr 

serbuk Mg, 

1 ml HCl 

pekat dan 2 

ml amil 

alkohol 

Flavonoid 

Sampel 

ditambahk

an 

aquadest 

panas, 

dikocok  

Ditambahk

an HCl 2 

N, dikocok 

Saponin 

Sampel + 

10 ml 

aquadest 

diencerka

n sampai 

tidak 

bewarna 

Diambil 

2 ml + 1-

2 tetes  

FeCl3 

Tanin 

dipanaskanya 

larutan uji di 

atas hotplate 

pada kaca 

arloji hingga 

diperoleh bau 

khas 

Minyak 

Atsiri 

Triterpenoid dan Steroid 

Sampel dimaserasi dengan 20 n-

Heksana (2 Jam) di uapkan 

dalam cawan penguap 

Sisa + 2 tetes asa asetat anhidrat 

+ 1 tetes asam sulfat pekat 

Alkaloid 

Sampel + 

10 ml 

aquadest  

diencerka

n sampai 

tidak 

bewarna 

Diambil 

2 ml + 2-

3 ml 

Gelatin 

NaCl 

Senyawa 

polifenol 
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Lampiran 8. Hasil Uji Skrining Fitokimia Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

Alkaloid (Mayer, Bouchardat, Dragendroff) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Flavonoid (filtrat + 0,1 serbuk Mg + 1 ml HCl pekat + 2 ml amil alkohol) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maserasi A 

Maserasi B

Sokhletasi A Sokhletasi B

Maserasi A 
Sokhletasi  

A dan B 

A B 

Maserasi B 
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Saponin (ekstrak + aquadest  dikocok) 

 

 

 

 

 

 

Senyawa Polifenol (ekstrak hasil pengenceran dengan aquadest + FeCl3) 

 

 

 

                    

  

 

 

 

         

 

Minyak Atsiri (Ekstrak + Aquadest  diuapkan) 

 

 

 

 

 

 

Sokhletasi  

A dan B 

Maserasi 

A dan B 

A B A 
B 

Maserasi 

A dan B 

Sokhletasi  

A dan B 

A 
A B 

B 

Tanin (Ekstrak + Aquades + Gelatin NaCl) 

Maserasi A Maserasi B Sokhletasi A Sokhletasi B
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Steroid (dimaserasi dengan N-Heksan lalu diuapkan, ditambahkan 2 tetes asam 

asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maserasi A Maserasi B 

Sokhletasi A Sokhletasi B
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Lampiran 9. Surat Izin Melakukan Penelitian 
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